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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF SUBSTITUSION OF CASSIS LEAVE SILAGE WITH 

PAKCHONG GRASS (Pennisetum purpureum cv Thailand) SILAGE ON 

THE PHYSICAL QUALITY OF ETAWAH'S BREED GOAT MILK 

 

By 

 

Asha Velica Agung 

 

This study aims to determine the effect of substitution of cassava leaf silage with 

pakchong grass silage (Pennisetum Purpureum cv Thailand) in rations on physical 

quality (pH value, acidity degree, and alcohol test) in Etawah Peranakan goat 

milk. This research was conducted from February to March 2022 and is located at 

Asyifa Farm, Yosomulyo Village, Central Metro District, Metro City. Goat milk 

analysis was carried out at the Livestock Production Laboratory, Department of 

Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The research 

design used was a randomized block design (RBD) with 3 treatments and 3 

replications, so there were 9 experimental units. The treatments given were P1 

(70% concentrate + 30% cassava leaf silage), P2 (70% concentrate + 15% cassava 

leaf silage + 15% Pakchong grass silage), and P3 (70% concentrate + 30% 

Pakchong grass silage). The data obtained were analyzed using analysis of 

variance with a significant level of 5% and continued with Duncan's further test. 

The results showed that the rations P1, P2, and P3 had no significant effect 

(P>0.05) on physical quality (pH value, degree of acidity, and alcohol test) in 

Etawah Peranakan goat's milk. Feeding the P3 treatment (70% concentrate + 30% 

Pakchong grass silage) yielded a pH value of 6.29. Feeding the P1 treatment (70% 

concentrate + 30% cassava leaf silage) gave the result of an acidity degree of 5.33 

ºSH. The rations in the P1, P2, and P3 treatments gave positive results on the 

alcohol test. Pakchong grass silage can replace cassava leaf silage based on 

physical quality (pH value, acidity degree, and alcohol test) in Etawah cross-breed 

goat milk. 

 

Keywords : Alcohol Test, Cassava Leaves, Degree of Acidity, Milk of Etawah  

Peranakan Goats, Pakchong Grass, pH. 

 



  

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH SUBSTITUSI SILASE DAUN SINGKONG DENGAN SILASE 

RUMPUT PAKCHONG (Pennisetum purpureum cv Thailand) TERHADAP 

KUALITAS SUSU KAMBING PERANAKAN ETAWAH 

 

Oleh 

 

Asha Velica Agung 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi silase daun 

singkong dengan silase rumput pakchong (Pennisetum Purpureum cv Thailand) 

pada ransum terhadap kualitas fisik (nilai pH, derajat keasaman, dan uji alkohol) 

pada susu kambing Peranakan Etawah. Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 

--Maret 2022 dan berlokasi di Asyifa Farm, Kelurahan Yosomulyo, Kecamatan 

Metro Pusat, Kota Metro. Analisis susu kambing dilakukan di Laboratorium 

Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

Rancangan  penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga terdapat 9 satuan percobaan.  

Perlakuan yang diberikan yaitu P1(70% konsentrat + 30% silase daun 

Singkong), P2 (70% konsentrat + 15% silase daun Singkong + 15 % silase 

rumput Pakchong), dan P3 (70% konsentrat + 30% silase rumput Pakchong).  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varians dengan taraf nyata 

5% dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan.  Hasil penelitian didapatkan 

perlakuan ransum P1, P2, dan P3 tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

kualitas fisik (nilai pH, derajat keasaman, dan uji alkohol) pada susu kambing 

Peranakan Etawah.  Pemberian ransum pada perlakuan P3 (70% konsentrat + 

30% silase rumput Pakchong) memberikan hasil nilai pH susu yaitu sebesar 

6,29.  Pemberian ransum pada perlakuan P1 (70% konsentrat + 30% silase daun 

Singkong) memberikan hasil derajat keasaman yaitu sebesar 5,33 ºSH.  

Pemberian ransum pada perlakuan P1, P2, dan P3 memberikan hasil positif 

terhadap uji alkohol. Silase rumput Pakchong dapat menggantikan silase daun 

Singkong berdasarkan kualitas fisik (nilai pH, derajat keasaman, dan uji alkohol) 

pada susu kambing peranakan etawah. 
 
 

Kata Kunci : Daun Singkong, Derajat Keasaman, pH, Rumput Pakchong, Susu  

 Kambing Peranakan Etawah, Uji Alkohol. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Protein hewani merupakan salah satu komponen penyusun tubuh makhluk hidup 

salah satunya manusia. Kesadaran akan pentingnya mengkonsumsi protein hewani 

berimbas pada meningkatnya permintaan susu nasional. Untuk memenuhi protein 

hewani dapat berasal dari ternak kambing. Salah satu jenis kambing yang 

berpotensi untuk menyokong peningkatan konsumsi susu di Indonesia ialah 

kambing Peranakan Etawah (PE). Maka dari itu diperlukan adanya suatu upaya 

yang nyata dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas produk-produk hasil 

peternakan, sehingga masyarakat tercukupi kualitas gizi dan jumlahnya (Sarwono, 

2005). 

 

Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan bangsa kambing hasil persilangan 

antara kambing Kacang dengan kambing Etawah. Produksi susu kambing PE 

sebesar 0,9 kg/hari/ekor. Dalam produktifitasnya, faktor genetik menentukan 

sekitar 30% penampilan seekor ternak, dengan demikian kemampuan produksi 

susu ternak perah lebih (70%) ditentukan oleh pengelolaannya (Sulistyowati, 

1999). Kambing penghasil susu membutuhkan asupan gizi untuk pertumbuhan, 

reproduksi dan hidup pokok, yang diperoleh dari makanan yang diberikan 

(Tillman et al., 1991). Salah satu makanan yang dapat diberikan yaitu silase daun 

singkong. Selain pemberian pakan hijauan atau silase daun singkong konsentrat 

juga dapat diberikan untuk menutupi kekurangan zat gizi bahan pakan hijauan 

(Hutchison et al., 2002) 

 

Daun singkong merupakan pakan ternak yang mengandung kadar protein yang 

cukup tinggi yaitu 27,28% protein kasar (Iriyanti, 2012). Pemanfaatan daun 

Singkong sebagai pakan ruminansia sudah lazim dilakukan para peternak. Untuk  
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menjamin pasokan ketersediaan hijauan makanan ternak, para peternak 

ruminansia sering memanfaatkan daun singkong dengan teknik pembuatan silase. 

Daun singkong dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan kelangkaan hijauan 

makanan ternak dimusim kemarau. Prinsip pembuatan silase daun singkong 

dengan mengepres bahan ke penampung (silo/plastik bag) untuk menjamin 

sesegera mungkin mencapai kondisi anaerob (Borin, 2005). 

 

Pertumbuhan mikroorganisme anaerob dan fakultatif anaerob akan terjadi dan 

berkompetisi dalam memperebutkan nutrisi pada substrat daun singkong. Pada 

kondisi ini dibutuhkan sumber protein dan energi yang mudah difermentasi pada 

substrat (Widodo, 2010). Pennisetum purpureum cv Thailand atau dikenal dengan 

rumput Pakchong dapat juga diberikan sebagai pakan ternak. 

 

Rumput pakchong merupakan hasil persilangan antara rumput Gajah (Pennisetum 

purpureum Schumac) dengan Pearl millet (Pennisetum purpureum glaucum), yang 

diteliti dan dikembangkan selama 6 tahun oleh Dr. Krailas Kiyothong, seorang 

ahli nutrisi dan pemulia tanaman. Produksi biomasa Pennisetum purpureum cv 

Thailand cukup tinggi yaitu sebesar 500 ton/ha/tahun. bahan segar, hampir 2 kali 

lebih tinggi dibandingkan dengan rumput gajah biasa (Pennisetum purpureum 

Schumach.) yang rata-rata hanya menghasilkan antara 250--275 ton/ha/tahun 

bahan segar. Jenis rumput Pennisetum purpureum cv Thailand ini dapat 

menyediakan hijauan pakan ternak sepanjang tahun, bergizi tinggi dan sangat 

disukai ternak ruminansia maupun non ruminansia (Pitaksinsuk et al., 2010). 

 

Pennisetum purpureum cv Thailand diklaim memiliki kandungan protein kasar 

sekitar 16--18 yang diperkirakan sangat tinggi dibandingkan tanaman rumput 

lainnya (Sarian, 2013). Hal ini sangat penting, terutama bagi ternak perah yang 

sangat membutuhkan nutrisi yang cukup agar menghasilkan produksi dan kualitas 

susu lebih tinggi. Sejalan dengan itu pula Cherdthong et al. (2015), menyatakan 

bahwa Pennisetum purpureum cv Thailand adalah salah satu jenis hibrida rumput 

ajah yang sangat menjanjikan bagi peningkatan produksi ternak ruminansia karena 

hasil panen dan nilai nutrisinya yang tinggi. Substitusi silase rumput Pennisetum 



3 
 

 

 

purpureum cv Thailand akan sangat menguntungkan jika diberikan ke ternak 

perah, karena memiliki peran sebagai sumber serat dan juga protein yang dapat 

memenuhi kebutuhan nutrisi ransum yang belum tercukupi.  Secara keseluruhan 

diharapkan substitusi dari silase rumput Pennisetum purpureum cv Thailand dan 

silase daun singkong dapat memberikan pengaruh yang baik, penulis ingin 

mengetahui peningkatan kualitas dan produksi susu dengan cara diberikan silase 

daun singkong dan silase rumput pakchong karena belum pernah ada yang 

melakukan penelitian ini. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan pada penelitian yaitu : 

1. mengetahui pengaruh substitusi silase daun singkong dengan silase rumput 

pakchong (Pennisetum Purpureum cv Thailand pada ransum terhadap kualitas 

fisik (nilai pH, derajat keasaman, dan uji alkohol) pada susu kambing 

Peranakan Etawah; 

2. mengetahui level substitusi silase daun singkong dengan silase rumput 

pakchong (Pennisetum Purpureum cv Thailand) yang terbaik pada ransum 

terhadap kualitas fisik (nilai pH, derajat keasaman, dan uji alkohol) susu 

kambing Peranakan Etawah. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

dan peternak khususnya kambing perah mengenai penggunaan konsentrasi yang 

tepat dari substitusi silase daun Singkong dengan silase rumput Pakchong 

(Pennisetum Purpureum cv Thailand) terhadap uji kualitas fisik susu kambing 

Peranakan Etawah. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan kambing persilangan (grading up) 

antara kambing Etawah dengan kambing lokal yaitu kambing kacang.  Kambing 

Etawah selain sebagai penghasil daging juga menghasilkan produktivitas susu 

yang tinggi dan banyak dikembangkan di Indonesia. Bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi dan meningkatkan produksi susu kambing Peranakan Etawah 

dapat dilakukan dengan cara pemberian silase daun singkong dan silase rumput 

pakchong.  Daun singkong mengandung kadar protein yang cukup tinggi yaitu 

27,28% protein kasar (Iriyanti, 2012). Dilihat dari tingginya kandungan protein 

kasar,daun singkong termasuk pakan sumber protein (Askar, 1996) sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber protein alternatif.  

 

Daun singkong mengandung serat kasar yang cukup tinggi sehingga perlu 

dilakukan usaha untuk menurunkannya.  Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan pengawetan atau pembuatan silase dengan menggunakan EM4 

(Santoso dan Aryani, 2007), sehingga akan berpengaruh terhadap produktivitas 

susu kambing peranakan etawah. 

 

Hijauan rumput Pennisetum purpureum cv Thailand merupakan bahan pakan 

hijauan yang memiliki nilai kandungan nutrisi yang cukup tinggi, kandungan 

nutrisi yang terkandung di dalam rumput pakchong antara lain protein kasar (PK) 

7,98%, bahan kering (BK) 23,72%, bahan organik (BO) 91,63%, abu 8,37%, crude 

protein (CP) 6,65%, neutral detergent fiber (NDF) 72,21%, acid detergent fiber 

(ADF) 45,72%, dan lignin 28,34%. 

 

Substitusi rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) dengan silase 

daun singkong dilakukan karena ketersediaan daun singkong cukup sulit, selain 

itu kandungan HCN pada daun singkong cukup tinggi sehingga dilakukan 

pengawetan (silase) yang diharapkan bisa menurunkan kadar HCN pada daun 

singkong. Diketahui bahwa kandungan nutrisi pada rumput pakchong sangat baik 

dan produktivitasnya tinggi serta tersedia sepanjang tahun. 
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Penelitian ini menggunakan konsentrat sebanyak 70% dari ransum. Perlakuan 1 

pada penelitian ini ditambahkan 30% silase daun singkong, perlakuan 2 

ditambahkan 15% silase daun singkong dan 15% silase rumput pakchong, 

sedangkan perlakuan 3 ditambahkan 30% silase rumput pakchong. Berdasarkan 

perhitungan dari perbandingan kandungan nutrient pakan, kandungan protein 

kasar yang dihasilkan pada perlakuan 1 diduga lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan 2 dan perlakuan 3, sedangkan pada perlakuan 2 diduga lebih rendah dari 

perlakuan 1 namun lebih tinggi dari perlakuan 3, dan pada perlakuan 3 kandungan 

protein kasar lebih rendah dibandingkan perlakuan 1 dan 2. Oleh karena itu 

diharapkan dengan adanya substitusi silase daun singkong dengan silase rumput 

pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) pada penelitian ini dapat 

berpengaruh baik dalam meningkatkan kualitas susu kambing PE. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. terdapat pengaruh substitusi silase daun singkong dengan silase rumput 

pakchong (Pennisetum Purpureum cv Thailand) terhadap kualitas fisik (nilai 

pH, derajat keasaman dan uji alkohol) kambing Peranakan Etawah; 

2. terdapat pengaruh level substitusi silase daun singkong dengan silase rumput 

pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) terbaik terhadap kualitas fisik 

(nilai pH, derajat keasaman dan uji alkohol) susu kambing Peranakan Etawah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Kambing Peranakan Etawah 

 

Kambing Etawah berasal dari daerah Etawah di Prades India Utara, di mana di 

wilayah tersebut banyak ditemukan daerah yang hijau di sekitar sungai. Kambing 

Etawah juga disebut kambing Jamnapari. Di India sangat terkenal dan biasa 

disebut “pari” karena bentuk fisiknya yang elegan. Kambing Etawah mulai 

dikembangkan di Indonesia pada masa penjajahan Belanda. Sepasang kambing 

etawah dibawa oleh bangsa Belanda ke Indonesia untuk dipelihara dan 

diperkenalkan kepada masyarakat di Jawa Tengah (Muryanto dan Pramono, 2012). 

Kambing PE merupakan hasil persilangan antara kambing Kacang dengan 

kambing etawah, seperti pada Gambar 1. Jenis kambing ini mempunyai sifat 

mendekati kambing Etawah dan sebagian lainnya mendekati sifat kambing 

Kacang. 

 

Kambing PE merupakan penghasil susu dan memiliki daya adaptasi yang baik 

terhadap kondisi lingkungan panas (tropis) sehingga cocok dikembangkan di 

Indonesia (Subandriyo, 2008). Kambing PE disukai peternak Karena memiliki 

fungsi dwiguna, yaitu sebagai penghasil susu dan daging. Persilangan kambing 

perah lokal dengan kambing perah eksotik yang memiliki produksi susu tinggi 

diharapkan dapat menghasilkan ternak silangan (komposit) yang memiliki daya 

adaptasi tinggi dan produksi susu tinggi (Gaddour et al., 2007; Kume et al., 2012). 

 

Kambing PE (Gambar 1) memiliki karakteristik mempunyai ciri-ciri bulu 

berwarna belang hitam, putih, merah, cokelat, dan kadang putih. Telinganya lebar, 

panjang, dan menggantung. Badannya cukup besar sebagaimana kambing Etawah. 

Kambing PE jantan dewasa dengan umur 1,5--2,5 tahun memiliki bobot badan 

antara 70--91 kg. 
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Gambar 1 Kambing Peranakan Etawah 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Secara kualitatif, fenotipe kambing PE adalah warna tubuh dominan, pola warna 

tubuh, penyebaran belang, warna dan bentuk kepala, serta sebagai penghasil susu 

(Muryanto dan Pramono, 2012). Kambing PE betina memiliki panjang badan 

sekitar 79 cm, lebar dada 19 cm, kedalaman dada 31 cm, tinggi badan 53 cm, dan 

lingkar dada 90 cm. Sementara itu, kambing PE jantan memiliki panjang badan 

sekitar 55 cm, lebar dada 23 cm, kedalaman dada 17 cm, tinggi badan 57 cm, dan 

lingkar dada 67 cm. Kambing PE dara siap dikawinkan pada umur 10 bulan. Lama 

kebuntingan 147--160 hari dan siklus birahi 23 hari. Dalam dua tahun, kambing PE 

dapat beranak tiga kali dengan jumlah anak sekelahiran rata-rata dua ekor. 

 

2.2  Silase Daun Singkong 

 

Pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan pakan ruminansia perlu ditingkatkan 

baik kualitas maupun kuantitasnya. Bahan pakan asal limbah pertanian memiliki 

keunggulan seperti harga relatif lebih murah, ketersediaan melimpah, dan masih 

memiliki nilai nutrisi yang memadai. Daun singkong merupakan salah satu limbah 

perkebunan tanaman singkong setelah diambil umbinya. Produksi daun singkong 

selama 12 bulan setara dengan 0,92 ton bahan kering/ha (Martindah 2007).  
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Provinsi Lampung kaya akan limbah agroindustri yang dapat dijadikan pakan 

alternatif pengganti hijauan, Provinsi Lampung sebagai penghasil ubikayu 

terbesar di Indonesia, pada tahun 2013 total produksi ubikayu nya sebesar 

8.237.627 ton (BPS Provinsi Lampung, 2012). 

 

Panen umbi ubikayu menghasilkan limbah antara lain berupa daun. Hasil 

penelitian Bakrie (2001) menunjukkan bahwa tanaman ubikayu mampu 

menghasilkan daun sekitar 7--15 ton/ha. Melimpahnya daun ubikayu pada saat 

panen, jika tidak dikelola dengan baik maka akan mengganggu ketersediaannya. 

Selain ketersediaannya yang melimpah, daun ubikayu juga mengandung protein 

yang cukup tinggi yaitu antara 20--27% dari bahan kering sehingga dapat 

digunakan sebagai pakan suplemen sumber protein terhadap hijauan lain. 

 

Faktor pembatas penggunaan daun ubi kayu sebagai pakan utama ternak adalah 

adanya kandungan HCN yang berasal dari senyawa sianogen glukosida. Kadar 

glukosida sianogenik pada daun berkisar 200--1300 ppm HCN per kg berat segar 

(Sritunga et al., 2003). Yuningsih (2007) melaporkan bahwa ketika senyawa 

sianogen glukosida masuk kedalam usus dan terhidrolisis dengan cepat, maka ion 

CN akan dilepaskan, kemudian masuk kedalam peredaran darah dan menghambat 

pernafasan sel dengan mengubah pembentukan Hb (Fe2+) menjadi Met Hb (Fe3+) 

dalam darah. Akibatnya darah tidak mampu membawa oksigen, sehingga jaringan 

kekurangan oksigen (hypoxia) yang ditandai dengan perubahan warna darah yaitu 

dari warna merah menjadi warna merah terang. Apabila kandungan met 

hemoglobin (Met Hb) dalam darah mencapai 80--90% maka dapat menyebabkan 

kematian pada ternak.   

 

Puspitaning (2015) melaporkan bahwa penggunaan silase daun ubikayu dapat 

menggantikan konsentrat dengan taraf yang sama yaitu 20% pada ransum domba. 

Silase juga dapat menurunkan kadar HCN yang tinggi pada daun ubikayu.  

Konsentrasi HCN daun ubi kayu sebanyak 333,01 mg/kg turun menjadi 71,04 

mg/kg setelah diterapkan teknologi silase, oleh karena itu pembuatan 

biofermentasi (ensilase) 
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 daun ubikayu merupakan salah satu metode penanggulangannya (Sudarman et 

al.,2016),  Silase merupakan metode pengawetan hijauan pakan ternak dalam 

bentuk segar melalui proses fermentasi dalam kondisi anaerob. Dengan metode 

tersebut maka daun ubikayu yang tersedia melimpah pada saat panen dapat 

diawetkan dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan suplemen sumber protein dalam 

jumlah secukupnya dan dalam jangka waktu yang lama. 

 

Penyimpanan daun ubikayu dalam bentuk silase terbukti dapat mempertahankan 

kondisi, kualitas dan palatabilitasnya dalam waktu yang cukup lama dan 

menurunkan kadar HCN sebesar 60 sampai 70%, sehingga lebih aman diberikan 

pada ternak (Ly and Rodríguez, 2001; Ly et al., 2005). Pembuatan silase daun 

ubikayu sebagai pakan ternak telah banyak dipraktekkan oleh peternak di Afrika 

(Wanapat, 2001) dan di Asia antara lain Malaysia, Thailand, China, Komboja, 

Laos, Vietnam, India dan Bangladesh (Chin dan Idris, 1999; Lin Dajue dan Song 

Guangwei, 1999; Liu Jianping dan Tian Yinong, 2005; Ngo van Man et al., 2005; 

Loc, 2005; Ly et al., 2005). 

 

2.3  Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) 

 

Hijauan pakan yang berasal dari tanaman pakan merupakan hijauan yang secara 

khusus dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan ternak, sementara diluar itu 

merupakan hijauan pakan alternatif yang bersifat temporer. Kriteria tanaman 

pakan ternak adalah disukai ternak (palatable), toleran pemangkasan, kandungan 

nutrisi tinggi, produksi tinggi, tidak beracun, dan memiliki manfaat lain sebagai 

pelestarian lingkungan hidup (environmental conservation) (Sarian, 2013). 

 

Rangka dalam pemenuhan hijauan, baik kualitas maupun kuantitasnya, para ahli 

tanaman pakan dan nutrisi melakukan serangkaian penelitian guna mendapatkan 

berbagai varietas rumput Gajah unggul (Napier Hybrida). Departemen 

Pengembangan Peternakan di Thailand telah menghasilkan Napier hibryda baru 

yang mungkin juga disebut Napier Hybrida (rumput Gajah hibrida). 
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Pennisetum purpureum cv Thailand dapat tumbuh di dataran rendah sampai 

dataran tinggi (0--1.500 meter dpl.) memiliki produksi tinggi, komposisi kimia 

lebih baik, serta toleran terhadap kekeringan (Sarian, 2013). 

 

Rumput Pennisetum purpureum di Thailand ini sudah umum dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak karena disamping produksinya cukup tinggi, juga memiliki 

kandungan nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan tetuanya, Penelitinya 

mengklaim rumput ini mengandung 16--18% protein kasar dan dapat diberikan 

pada ternak monogastrik pada umur panen 30 hari rumput Pennisetum purpureum 

cv Thailand adalah salah satu rumput yang paling menjanjikan bagi produksi 

ternak ruminansia karena hasil panen dan nilai gizinya yang tinggi (Cherdthong et 

al., 2015). Selain dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak ruminansia dan non 

ruminansia, Pennisetum purpureum cv Thailand merupakan sumber energi 

terbarukan (renewable energy sources) sebagai penghasil bio ethanol (Junsiri dan 

Suttibak, 2016).  Kandungan nutrisi dan protein kasar pada Pennisetum purpureum cv 

Thailand ada pada tabel 1 dan 2. 

 

Tabel 1 Komposisi kimia Pennisetum purpureum cv Thailand menurut beberapa       

sumber 

 

Sumber Komposisi Kimia 

BK PK NDF ADF Abu Ca P 

                                          ----------------------------------(%)--------------------------------- 

Turano et al. (2016) 24,20 6,4 73,30 51,2 8,9 0,17 0,22 

Pitaksingsuk et al.(2010) 14,90 10,12 35,80 - 14,5 - - 

Siriporn et al.(2016) 23,72 6,65 72,21 45,72 8,37 - - 

Lounglawan et al.(2014) 17,16 10,13 70,13 46,99 11,99 - - 

 

Tabel 2 Kadar protein kasar pada daun dan batang rumput Pennisetum purpureum 

 cv Thailand 

 

 

                                       ---------------------(%)----------------------------------------------- 

Rumput Daun Tangkai Seluruh Tanaman (Dihitung) 

Pakchong 17,2 3,6 10,4 

Sumber: Wangchuk et al. (2015) 
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Pennisetum purpureum cv Thailand merupakan sumber hijauan yang mampu 

menyediakan pakan sangat bermutu bagi ternak sapi, kerbau dan ternak lainnya 

diThailand, disamping sebagai bahan energi terbarukan (Sarian, 2013).  Jenis 

rumput ini dapat menyediakan hijauan pakan ternak sepanjang tahun, bergizi 

tinggi dan sangat disukai ternak ruminansia maupun non ruminansia (Pitaksinsuk 

et al., 2010). 

 

 
 

Gambar 2 Pennisetum purpureum cv Thailand 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Hijauan rumput Pennisetum purpureum cv Thailand (Gambar 2) merupakan bahan 

pakan hijauan yang penting untuk menyusun ransum pakan terutama untuk ternak 

perah karena nilai nutrisinya cukup tinggi antara lain protein kasar (PK) 7,98%, 

bahan kering (BK) 23,72%, bahan organik (BO) 91,63%, abu 8,37%, crude protein 

(CP) 6,65%, neutral detergent fiber (NDF) 72,21%, acid detergent fiber (ADF) 

45,72% dan lignin 28,34%. Pennisetum purpureum cv Thailand tidak hanya 

sebagai hijauan pakan bagi ruminansia tetapi dapat diberikan pada ternak babi, 

ayam, bebek, ikan (nila, pangasius). kuda, kelinci, dan lain-lain, dalam bentuk 

cacahan segar pada panen umur 30 hari. Sedangkan untuk ternak ruminansia (sapi, 

dan kambing) disajikan dalam bentuk cacahan segar umur 60--70 hari (Suherman, 

2021). 
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2.4  Susu Kambing 

 

Kambing peranakan Etawah (PE) mempunyai peran ganda sebagai kambing 

penghasil susu dan daging (Pribadiningtyas et al., 2012; Sutama et al., 2012). 

Menurut Knights dan Gracia (1997), kambing PE mampu memproduksi susu 

sebesar 0,9 kg/hari/ekor. Komposisi utama susu kambing PE terdiri atas laktosa 

(4,27%), protein (3,54%), lemak (4,25%) dengan padatan total berkisar antara 13 

sampai 14% (Sukarini, 2006;Marwah et al., 2010). 

 

Susu merupakan bahan makanan yang istimewa bagi manusia karena kelezatan 

dan komposisinya yang ideal selain susu mengandung semua zat yang dibutuhkan 

oleh tubuh, semua zat makanan yang terkandung didalam susu dapat diserap oleh 

darah dan dimanfaatkan oleh tubuh. Dalam kehidupan sehari-hari, sebagian kecil 

orang meminum susu segar. Hal ini disebabkan karena tidak terbiasa mencium 

aroma susu segar (mentah). Pada waktu susu berada di dalam ambing ternak yang 

sehat atau beberapa saat setelah keluar, susu merupakan suatu bahan murni, 

higienis, bernilai gizi tinggi, mengandung sedikit bakteri yang berasal dari 

ambing, bau, rasa tidak berubah dan tidak berbahaya untuk diminum (Sanam, et 

al., 2014). Standar mutu susu segar di indonesia disyaratkan dalam SNI 01-3141-

tahun 2011 (Tabel 3). 

 

Penilaian mutu dan produksi susu sering digunakan sebagai tolak ukurnya adalah 

berdasarkan uji kualitas susu terhadap komposisi susu dan keadaan fisik susu. Uji 

kualitas susu dapat ditinjau dari uji alkohol, uji derajat asam, dan angka katalase 

yang merupakan pemeriksaan terhadap keadaan susu yang berguna untuk 

memeriksa dengan cepat keasaman susu, menentukan adanya kuman-kuman pada 

air susu (Hadiwiyoto, 1994). Susu segar mengandung bakteri pembentuk asam 

seperti Streptococcus, Lactobacillus, Leuconostoc dan Pediocossus (Jaman, et al., 

2013). Kandungan lemak susu kambing berkisar antara 4--7,30%, susu sapi 3,70% 

dan air susu ibu sekitar 4,40%, yang artinya lemak pada susu kambing dan air 

susu ibu hampir sama (Sutama, 2007).  Adapun syarat mengenai mutu susu segar 

ada pada table 3 sebagai berikut. 
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Tabel 3 Syarat mutu susu segar 

No   Karakteristik         Satuan  Syarat   

1 Berat jenis (pada 
suhu27,oC minimum) 

g/ml 1,0270 

2 Kadar lemak minimum % 3,0 

3 Kadar bahan kering tanpa 

lemak 

% 7,8 

4 Kadar protein minimum % 2,8 

5 Warna, bau, rasa,           

kekentalan 

-   Tidak ada perubahan 

6 Derajat asam oSH 6,0-7,5 

7 pH - 6,3-6,8 

8 Uji alkohol (70%) v/v - Negatif 

9 Angka reduktase    CFU/ml     2-5 jam** 

10 Cemaran mikroba 

maksimun 

  

   a. Total  plate count          CFU/ml 1x106 

             b. Stap hylococccus aureus          CFU/ml 1x102 

     c. Enter obacteriaceae          CFU/ml 1x103 

11 Jumlah sel somatik 

maksimum 

  sel/ml     1x105 

12 Residu antibiotika 

(golongan Penisislin, 

Amino glikosida, 

Makrolida) 

-       Negatif 

13 Uji pemalsuan - Negatif 

14 Titik beku (oC)      -0,520 s.d 0,560 

15 Uji peroxidase   Positif 

16 Cemaran logam berat, 
maksimun 

- 0,02 

       a. Timbal (Pb)    µg/ml 0,03 

       b. Merkuri (Hg)    µg/ml 0,1 

       c. Arsen (As)    µg/ml - 

Sumber : Badan Standarisasi Nasional (2011)  

               (**) Badan Standarisasi Nasional (1998) 

 

2.4.1 pH susu 

 

Pengukuran pH susu bertujuan untuk mengetahui pH susu segar. Susu segar 

mempunyai sifat ampoter (dapat bersifat asam dan basa) (Saleh, 2004). Sebagian  

besar asam yang ada dalam susu adalah asam laktat. Keasaman dalam susu dapat 

disebabkan oleh 
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 senyawa-senyawa yang bersifat asam seperti senyawa fosfat komplek, asam 

sitrat, asam-asam amino, dan karbon dioksida yang larut dalam susu. Bila nilai pH 

susu lebih rendah dari 6,6 maka susu segar tersebut mengalami kerusakan karena 

adanya aktivitas bakteri yang memfermentasi susu sehingga rasanya menjadi asam 

(Buckle et al., 2010). Faktor yang mempengaruhi jumlah bakteri dan pH dalam 

susu antara lain lingkungan tempat pemerahan, sanitasi kandang dan peralatan, 

lama pemerahan, dan penyakit yang disebabkan oleh bakteri susu maupun obat-

obatan (Pramesthi et al., 2015). 

 

2.4.2 Derajat keasaman 

 

Derajat keasaman adalah angka yang menunjukkan jumlah milliliter larutan 

NaOH 0,25 N yang dibutuhkan untuk penetralan 10 ml susu dengan 2--3 tetes 

phenopthaline sebagai indikator. Menurut SNI (1998), susu segar umumnya 

mempunyai derjat keasaman sekitar 6 sampai 8, penentuan derajat keasaman dapat 

dilakukan dengan menggunakan titrasi asam--basa. Penentuan keasaman dapat 

ditentukan dengan metode Mans Acid Test yaitu menentukan persen keasaman 

setara asam laktat didasarakan oleh kerusakan mikrobilogis. Natrium hidroksida 

(NaOH) merupakan basa kuat yang terionisasi sempurna menjadi Na+dan OH-, 

ion Na+ sangat reaktif sehingga dapat menerima proton dari asam dan ion OH- 

merupakan faktor peningkat kebasaan suatu larutan. 

 

Phenopthalein merupakan salah satu indikator kimia untuk mengetahui sifat asam 

atau basa suatu material atau larutan. Apabila terjadi perubahan warna pada saat 

ditetesi, berarti material yang diuji bersifat basa dan sebaliknya apabila tidak 

terjadi perubahan warna berarti larutan yang diuji bersifat asam. Phenopthalein 

kembali menjadi tidak berwarna apabila berada dalam suasana basa pekat atau 

penambahan basa yang berlebih. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konsentrasi 

NaOH yang semakin pekat warna phenopthalein semakin pudar.  
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2.4.3 Uji alkohol 

 

Uji alkohol dilakukan untuk mengetahui adanya susu yang rusak, apabila terdapat 

butir-butir susu pada dinding tabung menunjukkan susu tersebut positif telah 

rusak. Susu segar yang berkualitas baik tidak akan pecah atau menggumpal bila 

dipanaskan atau dididihkan. Sebaliknya, susu yang bermutu jelek akan mengalami 

penggumpalan bila di panaskan. Hal ini terjadi karena adanya asam yang 

dihasilkan oleh mikroba dari peruraian laktosa. Asam tersebut mengakibatkan 

protein susu mudah mengalami denaturasi dan penggumpalan bila dilakukan 

pemanasan (Soriah, 2010). Uji alkohol positif ditandai dengan adanya butiran 

susu yang melekat pada dinding tabung reaksi, sedangkan tidak terdapatnya 

butiran menandakan uji alkohol negatif (Suardana dan Swacita, 2004) 

 

Susu segar harus negatif dengan menggunakan konsentrasi alkohol 70% pada uji 

alkohol (BSN, 2011).  Susu yang diuji alkohol pecah pada keasaman susu 8--9oSH 

(Soejoedono et al., 2005).  Prinsipnya pengujian alkohol ini yaitu kestabilan sifat 

kolodial pada selubung air yang meliputi butir- butir protein, terutama kaseinnnya. 

Jika susu dicampur dengan alkohol yang berbeda dehidrasi maka protein susu 

akan berkoagukasi. Semakin tinggi derajat asam, semakin berkurang kepekatan 

alkohol yang dibutuhkan dengan jumlah sama untuk memecah susu (Lukman et 

al., 2012). 

 

Uji alkohol juga bertujuan untuk menentukan kualitas susu segar (raw milk) layak 

untuk di proses atau didistribusikan. Bakteri yang ada dalam susu mentah akan 

mampu mengubah komposisi susu sampai pada tahap penggumpalan bila diberi 

alkohol 70%. Bila terjadi koagulasi berarti hasilnya positif yang artinya susu 

ditolak untuk proses lebih lanjut dan tidak layak dipasarkan (Deptan, 2004).   
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Kestabilan sifat kolodial protein yang terdapat dalam susu bergantung pada 

selubung air yang meliputi butir-butir protein terutama kasein. Jika susu dicampur 

dengan alkohol yang berdaya dehidrasi, maka protein susu akan terkoagulasi. 

Semakin tinggi derajat asam, semakin berkurang kepekatan alkohol yang  

dibutuhkan untuk memecah susu dalam jumlah yang sama (Soejoedono et al., 

2005).  

 

Menurut Soeparno (2011) menyatakan bahwa keasaman susu akan menyebabkan 

rusaknya susu, bila dengan uji alkohol 70% terjadi penggumpalan susu, berarti uji 

tersebut positif atau susu telah rusak, sehingga kurang baik untuk dikonsumsi. 

Apabila pada uji alkohol tidak terjadi penggumpalan maka uji alkohol negatif atau 

susu masih dalam keadaan baik dan layak dikonsumsi.
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari--Maret 2022 yang berlokasi di Asyifa 

Farm, Kelurahan Yosomulyo, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. Analisis susu 

kambing dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan meliputi kandang individu, tempat 

ransum, bak air minum, teko, botol kaca 250 mg, gelas piala, colling box, skop, 

cangkul, sapu, selang, ember, spidol, kertas, isolasi, gelas ukur, tabung reaksi, 

Erlenmeyer, pH meter (merk JENWAY 3520) dan timbangan untuk menimbang 

ransum, dan alat-alat kebersihan untuk membersihkan selama penelitian. 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing perah laktasi 

sebanyak 9 ekor. Dilakukan dengan periode laktasi ke-2, ke-3, dan ≥4, pakan 

konsentrat serta sumber serat berupa silase daun singkong dengan substitusi silase 

rumput Pennisetum purpureum cv Thailand, Pemberian air minum secara 

adlibitum. 

 

3.3 Rancangan Perlakuan 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang didasarkan pada periode laktasi kambing, yaitu 

periode laktasi
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 ke-2, periode laktasi ke-3, dan periode laktasi ≥4. Dilakukan dengan 3 perlakuan 

dan 3 kelompok sebagai ulangan sehingga terdapat 9 satuan percobaan. Tata letak 

penelitian dan formulasi ransum P1, P2, dan P3 dapat dilihat pada Gambar 3 dan 

tabel 4, 5, dan 6. 

 

K1 

P1 P2 P3 

K2 

P2 P1 P3 

K3 

P2 P1 P3 

Gambar 3. Tata letak penelitian 

 

Keterangan : 

K1: periode laktasi ke-2  

K2: periode laktasi ke-3  

K3: periode laktasi ≥4 

P1: 70% konsentrat + 30% silase daun Singkong 

P2: 70% konsentrat + 15% silase daun Singkong + 15 % silase rumput pakchong 

P3: 70% konsentrat + 30% silase rumput Pakchong 

 

 

Tabel 4 Susunan ransum P1 

 
Jenis Pakan Imbangan 

BK 

Kandungan Nutrisi pada Pakan 

BK PK LK SK Abu BETN TDN 

 -------------------------------------------------(%)------------------------------------------ 

Silase daun 

singkong 

30 26,88 7,20 3,23 10,17 1,87 7,53 19,82 

Jenjet 

fermentasi 

9 8,66 1,49 0,73 3,45 0,49 2,85 4,23 

Ampas tahu 25 24,22 7,25 5,12 4,46 0,91 7,26 23,18 

Onggok 22 20,90 0,83 0,79 4,10 0,47 15,80 16,99 

Dedak 13 11,39 1,71 1,31 1,76 1,70 6,51 8,83 

Premix  1 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 

Jumlah 100 93,06 18,48 11,18 23,94 6,44 39,95 73,05 

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak (2022). 
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Tabel 5 Susunan ransum P2 

 
Jenis Pakan Imbangan 

BK 

Kandungan Nutrisi pada Pakan 

BK PK LK SK Abu BETN TDN 

                                 -------------------------------------------(%)--------------------------------------- 

Silase daun 

singkong  

15 13,44 3,60 1,62 5,09 0,93 3,76 9,91 

Silase 

pakchong 

      15 13,94 3,30 1,47 4,71 1,15 4,38 8,95 

Jenjet 

fermentasi 
      9 8,66 1,49 0,73 3,45 0,49 2,85 4,23 

Ampas tahu 25 24,22 7,25 5,12 4,46 0,91 7,26 23,18 

Onggok 22 20,90 0,83 0,79 4,10 0,47 15,80 16,99 

Dedak 13 11,39 1,71 1,31 1,76 1,70 6,51 8,83 

Premix       1 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 

Jumlah 100 93,55 18,18 11,03 23,56 6,66 40,56 72,09 

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak (2022).  

 

Tabel 6 Susunan ransum P3 

 
Jenis Pakan Imbangan 

BK 

Kandungan Nutrisi pada Pakan 

BK PK LK SK Abu BETN TDN 

                              -----------------------------------------(%)---------------------------------------- 

Silase 

pakchong 

  30 27,87 6,60 2,93 9,41 2,30 8,75 17,89 

Jenjet 

fermentasi 
   9 8,66 1,49 0,73 3,45 0,49 2,85 4,23 

Ampas tahu   25 24,22 7,25 5,12 4,46 0,91 7,26 23,18 

Onggok   22 20,90 0,83 0,79 4,10 1,70 15,80 16,99 

Dedak   13 11,39 1,71 1,31 1,76 1,00 6,51 8,83 

Premix    1 1,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 

Jumlah  100 94,05 17,88 10,88 23,18 6,87 41,17 71,12 

Sumber: Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak (2022). 

 

3.4 Rancangan Peubah 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah pengaruh substitusi silase daun 

singkong dengan silase rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) 

terhadap kualitas fisik (nilai pH, derajat keasaman dan uji alkohol) susu kambing 

perah.
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3.4.1 Uji pH susu kambing 

 

Pengujian pH menggunakan alat pH meter dengan cara sebagai berikut: 

1. susu sebanyak 10 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi; 

2. kemudian pH meter dikalibrasi dengan larutan buffer pH 4,0 dan 7,0; 

3.  selanjutnya dicelupkan pH meter listrik ke tabung reaksi yang sudah berisi 

susu; 

4. menulis hasil yang terlihat pada skala; 

5. lakukan pengukuran yang sama dan ulangi sebanyak dua kali, dan hasilnya 

dirata-ratakan. 

 

 
Gambar 4. Proses pengamatan uji pH 

Sumber : Dokumen pribadi 

 

3.4.2 Uji derajat keasaman ºSH (Soxhlet Henkel) 

 

Uji derajat keasaman ºSH (Soxhlet Henkel) dilakukan sebagai berikut: 

 

1. susu sebanyak 10 mL dimasukkan kedalam 2 botol Erlenmeyer; 

2. kemudian teteskan indikator phenolphthalein sebanyak 0,4 mL ke dalam botol 

Erlenmeyer pertama, sedangkan botol Erlenmeyer yang kedua sebagai 

kontrol; 

3. botol Erlenmeyer pertama dititrasi dengan NaOH 0,1 N setetes demi setetes 

sambil digoyang-goyangkan sampai terbentuk warna merah muda, pada  
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kondisi ini sudah tercapai bagian antara asam dan basa. Susu dikatakan baik 

jika nilai derajat asam 4,5--7,0 ºSH (Suardana dan Swacita, 2004). 

 

 
 

Gambar 5. Proses pengamatan uji derajat keasaman 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

3.4.3 Uji Alkohol 

 

Uji alkohol dilakukan sebagai berikut: 

1. susu sebanyak 3 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi; 

2. kemudian ditambahkan 3 ml alkohol 70%; 

3. tabung dikocok perlahan-lahan. Uji alkohol positif ditandai dengan adanya 

butiran  

4. susu yang melekat pada dinding tabung reaksi, sedangkan tidak terdapatnya 

butiran menandakan uji akohol negatif (Suardana dan Swacita, 2004). 
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          Gambar 6. Proses uji alkohol 

                    Sumber: Dokumen pribadi 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 

persiapan/prapenelitian, tahap pemeliharaan, tahap pengambilan sampel dan 

analisis.  Tahap pra penelitian dilaksanakan selama empat belas hari meliputi 

adaptasi terhadap ransum perlakuan.  Tahap pemeliharaan dilaksanakan selama 

tujuh hari.  Tahap uji kualitas fisik susu dilaksanakan pada hari ke-15 sampai hari 

ke-21 pemeliharaan dengan melakukan pengujian kualitas fisik susu berupa uji 

pH, derajat keasaman, dan uji alkohol. 

 

3.5.1  Tahap pra penelitian/prelium 

Penelitian dilakukan dengan proses pra penelitian terlebih dahulu selama empat 

belas hari untuk adaptasi terhadap ransum perlakuan, dan mendata status laktasi 

kambing. Setiap perlakuan terdiri dari 3 satuan percobaan sehingga dalam 

penelitian ini membutuhkan 9 ekor kambing. 

 

3.5.2  Tahap pemeliharaan 

Tahap pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. membersihkan kandang dan tempat ransum yang dilakukan pada pagi dan sore  

hari; 
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2.  memberikan ransum sebanyak dua kali sehari yaitu, pada pagi hari pukul 07.00    

WIB; dan sore hari pukul 17.00 WIB, sesuai dengan perlakuan yang diberikan; 

3.  membersihkan lantai kandang secara manual dengan sapu dan air mengalir  

setiap pagi, pukul 07.30--08.00 WIB. 

 

3.5.3 Tahap pengambilan dan analisis sampel susu kambing. 

Tahapan pengambilan sampel adalah: 

1. sampel susu kambing diambil setelah 14 hari pemeliharaan; 

2. susu kambing PE diperah pada pagi hari oleh pemilik ternak secara manual dan 

di tampung kedalam wadah berupa teko; 

3. susu yang ada dalam teko di aduk agar kandungan nutrisinya merata; 

4. sampel susu disimpan dalam botol kaca ukuran 250 ml yang telah disterilisasi 

terlebih dahulu menggunakan oven; 

5. sampel dibawa ke lab produksi dengan menggunakan colling box yang diberi 

es untuk menjaga suhu didalamnya. 

 

3.6  Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisys of variance (ANOVA) pada taraf  

nyata 5% dan dilanjutkan dengan menggunakan uji lanjut Duncan apabila 

berbeda nyata.



 
 

 

 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 

1. substitusi silase daun singkong dengan rumput pakchong (Pennisetum 

purpureum cv Thailand) tidak berpengaruh nyata terhadap pH, derajat 

keasaman, dan uji alkohol susu kambing PE; 

2. pemberian ransum perlakuan P3 (70% konsentrat + 30% silase rumput 

Pakchong) memberikan nilai pH susu yaitu sebesar 6,29.  Pemberian ransum 

pada perlakuan P1 (70% konsentrat + 30% silase daun Singkong) memberikan 

hasil tertinggi terhadap derajat keasaman yaitu sebesar 5,33 SHo, dan pemberian 

ransum pada perlakuan P1 (70% konsentrat + 30% silase daun Singkong), P2 

(70% konsentrat + 15% silase daun Singkong + 15 % silase rumput Pakchong), 

dan perlakuan P3 (70% konsentrat + 30% silase rumput Pakchong) memberikan 

hasil positif terhadap uji alkohol. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap silase rumput pakchong dengan meningkatkan persentase pemberian 

pada ransum perlakuan sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas fisik 

pada susu kambing. 
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